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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten Lahat “. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja dan seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
di Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penyelamatan Kabupaten Lahat. Jumlah responden 
didalam penelitian ini sebanyak 41 orang pegawai, metode analisis yang digunakan adalah 
analisis diskritif kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan membandingkan antara teori dan 
kenyataan yang ada, dengan cara pengumpulan data melalui kuisioner atas objek responden 
sebanyak 41 orang pegawai, kuisioner yang dibuat berkaitan dengan 3 (tiga) variabel yaitu 
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja, Pengolahan data atau perhitungan data 
menggunakan SPSS Statistic versi 30. Berdasarkan hasil uji Regresi Linier Berganda b1 (nilai 
koefisien regresi X1) bernilai positif (+) sebesar 0,032 maka bisa diartikan bahwa jika variabel 
X1 meningkat maka variabel Y juga akan meningkat begitu juga sebaliknya, b2 (nilai koefisien 
regresi X2) bernilai negatif (-) sebesar - 0.009, maka bisa diartikan bahwa jika variabel X2 
meningkat maka variabel Y akan menurun, begitu juga sebaliknya, Hasil uji t (parsial) 
menunjukan bahwa nilai signifikasi pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja 
(Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 6,615 > nilai t tabel 1,685 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) secara 
signifikan, uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikasi pengaruh Motivasi Kerja (X2) 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 6,786 > nilai t tabel 
1,685 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh Motivasi Kerja (X1) 
terhadap Produktivitas Kerja (Y) secara signifikan, Uji F (Uji Simultan) diketahui nilai signifikan 
untuk Variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Variabel Y adalah sebesar 0,960 > 0,05 dan F 
hitung 0,041 < nilai F tabel 3,24. Hal tersebut membuktikan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak terdapat pengaruh Variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Variabel Y secara 
signifikan. 
 

ABSTRACT  
This study is entitled "The Influence of Work Discipline and Work Motivation on Employee 
Productivity at the Lahat Regency Fire and Rescue Service." This study aims to determine the 
influence of Work Discipline on Work Productivity and the influence of Work Motivation on 
Work Productivity at the Lahat Regency Fire and Rescue Service Kabupaten Lahat. The 
number of respondents in this study was 41 employees, the analysis method used was 
qualitative and quantitative descriptive analysis, namely by comparing existing theories and 
realities, by collecting data through questionnaires on 41 respondents, the questionnaires 
made were related to 3 (three) variables, namely Work Discipline, Work Motivation and Work 
Productivity, Data processing or data calculations using SPSS Statistic versi 30. Based on the 
results of the Multiple Linear Regression test b1 (regression coefficient value X1) has a 
positive value (+) of 0.032, it can be interpreted that if variable X1 increases, variable Y will 
also increase and vice versa, b2 (regression coefficient value X2) has a negative value (-) of - 
0.009, it can be interpreted that if variable X2 increases, variable Y will decrease, and vice 
versa, The results of the t test (partial) show that the significance value of the influence of Work 
Discipline (X1) on Work Productivity (Y) is 0.001 < 0.05 and the calculated t value is 6.615 > 
the t table value of 1.685, so Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there is a 
significant influence of Work Discipline (X1) on Work Productivity (Y), the t test (partial) shows 
that the significance value of the influence of Work Motivation (X2) on Work Productivity (Y) is 
0.001 < 0.05 and the calculated t value is 6.786 > The t table value is 1.685, so Ho is rejected 
and Ha is accepted, meaning that there is a significant influence of Work Motivation (X1) on 
Work Productivity (Y). The F test (Simultaneous Test) shows that the significant value for 
Variable X1 and Variable X2 on Variable Y is 0.960 > 0.05 and F count is 0.041 < F table value 
of 3.24. This proves that Ho is accepted and Ha is rejected, meaning that there is no significant 
influence of Variable X1 and Variable X2 on Variable Y. 
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PENDAHULUAN 
 

Diinas peimadam keibakaran dan peinyeilamatan beirgeirak dalam biidang peilayanan keipada 

masyarakat. Diinas peimadam keibakaran dan peinyeilamatan harus teitap meiniingkatkan kualiitas 

peigawaiinya, diimana peiniingkatan kualiitas peigawaiinya teirseibut pada akhiirnya dapat diituangkan 

meilaluii peiniingkatanpeilayananDiinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan yang diibeiriikan keipada 

masyarakat. Hal teirseibut dapat diilakukan Diinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan deingan 

meilakukan beirbagaii peilatiihan bagii peigawaiinya, diimana deingan peilatiihan keirja diiharapkan dapat 
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meiniingkatkan produktiiviitas keirja peigawaii yang pada akhiirnya meinuju keipeingeimbangan kariieir 

peigawaii teirseibut. Peigawaii yang kurang diisiipliin akan suliit meiniingkatkan produktiiviitas dan akan tiidak 

mungkiin untuk meireialiisasiikan peincapaiian tujuan yang diiteitapkan Diinas seibeilumnya. kurangnya 

diisiipliin keirja yang diimiiliikii oleih peigawaii seihiingga peincapaiian kiineirja yang dii harapkan Diinas beilum 

maksiimal. Oleih seibab iitu seiorang peimiimpiin yang baiik harus beirusaha agar para bawahannya 

meimpunyaii diisiipliin yang baiik dan harus meimbeiriikan motiivasii dalam meinjalankan diisiipliin yang baiik 

dalam suatu organiisasii.  

Seilaiin hal dii atas faktor motiivasii juga tiidak kalah peintiing dalam meiniingkatkan produktiiviitas 

keirja peigawaii. Motiivasii dapat meinjadii peindorong seiseiorang meilaksanakan suatu keigiiatan guna 

meindapatkan hasiil yang teirbaiik. Oleih kareina iitulah tiidak heiran jiika peigawaii yang meimpunyaii 

motiivasii keirja yang tiinggii biiasanya meimpunyaii produktiiviitas keirja yang tiinggii pula. Beirdasarkan 

uraiian dii atas, teirliihat beitapa peintiingnya peiranan faktor diisiipliin keirja dan motiivasii keirja dalam 

meiniingkatkan produktiiviitas keirja. 

Beirdasarkan peingamatan yang diilakukan pada Diinas Peimadam Keibakaran Dan Peinyeilamatan 

Kabupatein Lahat dii keitahuii bahwa produktiiviitas keirja peigawaii masiih reindah dan tiidak optiimal yang 

ceindeirung tiidak stabiil kareina diipeingaruhii oleih beibeirapa faktor, reindahnya diisiipliin keirja masiih 

banyaknya peigawaii yang teirlambat masuk beikeirja, masiih ada peigawaii yang tiidak patuh teirhadap 

praturan yang beirlaku, masii banyak peigawaii yang beilum beirtanggung jawab dalam meilaksanakan 

tugas, dan faktor laiin kurangnya motiivasii yang diibeiriikanteirhadap peigawaii seipeirtii kurangnya 

keibutuhan akan peinghargaan seisuaii deingan keimampuannya, keibutuhan fiisiik adalah peimbeiriian 

tunjangan yang beilum seisuaii deingan reisiiko peikeirjaan yang diieimban.  
 

LANDASAN TEORI 
 
Produktivitas Kerja 

(Panjaitan, 2017) meinjeilaskan bahwa produktiiviitas adalah seibuah konseip yang 

meinggambarkan hubungan antara hasiil (jumlah barang dan jasa yang diiproduksii) deingan sumbeir 

(jumlah teinaga keirja,modal,tanah, dan seiteirusnya) yang diipakaii untuk meinghasiilkan hasiil teirseibut. 

Konseip produktiiviitas beirkaiitan eirat deingan seibeirapa jauh suatu proseis meinghasiilkan keiluaran 

deingan meingkomsumsii masukan teirteintu.  
 
Disiplin Kerja 

Meinurut  (Rivai, 2019) Diisiipliin keirja adalah suatu alat yang diigunakan para manajeir untuk 

beirkomuniikasii deingan karyawan agar meireika beirseidiia untuk meingubah suatu peiriilaku seirta 

seibagaii suatu upaya untuk meiniingkatkan keisadaran dan keiseidiiaan seiseiorang meinaatii seimua 

peiraturan peirusahan dan norma – norma sociial yang beirlaku.  
 

Motivasi Kerja 

Meinurut  (Suhendi3, 2022) Motiivasii adalah keiiingiinan yang tiimbul darii dalam diirii seiseiorang 

atau iindiiviidu kareina teiriinspiirasii, diiseimangatii, dan teirdorong untuk meilakukan aktiiviitas deingan 

keiiikhlasan, seinang hatii dan sungguh- sungguh seihiingga hasiil darii aktiiviitas yang diia lakukan 

meindapat hasiil yang baiik dan beirkualiitas. 

Meinurut  (Hasibuan, 2016) Motiivasii meimiiliikiiiindiikator motiivasii keirja seibagaii beiriikut : 

a. Keibutuhan Fiisiik Yaiitu diimana manusiia iitu meimbutuhkan motiivasii dalam diiriinya untuk dapat 

meincapaii apa yang diiiingiinkannya. Keibutuhan fiisiik teirseibut dapat beirupa adanya peimbayaran 

gajii karyawan yang layak, adanya bonus atau uang leimbur, dan tunjangan beirupa uang makan dan 

transportasii 

b. Keibutuhan Rasa Aman dan Keiseilamatan. Yaiitu dalam hal iinii suatu organiisasii peirlu dan harus 

adanya meimbeiriikan fasiiliitas keirja yang aman dan nyaman bagii karyawan, fasiiliitas iitu dapat 

beirupa jamiinan keiseilamatan keirja, dana peinsiiun, dan alat-alat peirleingkapan keiseilamatan dalam 

beikeirja laiinnya.  

c. Keibutuhan Sosiial Yaiitu suatu keibutuhan yang seiseiorang lakukan meilaluiiiinteiraksii deingan 

seiseiorang laiinnya. Iinteiraksii teirseibut beirupa meinjaliin hubungan peirteimanan, 

diiteiriimanyaseiseiorang atau iindiiviidu dalam suatu keilompok, dan adanya keiiingiinan diiciintaii dan 

meinciintaii.  

d. Keibutuhan akan Peinghargaan seisuaii deingan Keimampuannya Yaiitu suatu hal yang beirhubungan 

deingan adanya peingakuan darii orang laiinatas suatu preistasii keirja yang teilah diicapaii, hal iinii 

seipeirtii keiiingiinan karyawan untuk diihormatii seirta diihargaii oleih atasannya atas peincapaiian atau 

preistasii keirja yang teilah iia raiih, hal iinii akan meimbuat karyawan teirdorong atau teirmotiivasii 

dalam beikeirja. 
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METODE PENELITIAN 
 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah asosiiatiif, meinurut  (Sugiyono, 2019) , peineiliitiian asosiiatiif 

meirupakan peineiliitiian yang beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh atau hubungan antara variiabeil 

beibas teirhadap variiabeil teiriikat dan seibeirapa eiratnya peingaruh atau hubungan iitu teirhadap keidua 

variiabeil teirseibut. Lokasii peineiliitiian iinii diilakukan Diinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan 

Kabupatein Lahat yang beirada dii Jalan Koloneil H. Burliian Keilurahan Bandar Jaya Keic. Lahat 

Kabupaten Lahat. Meinurut Populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii darii subjeik atau objeik 

yang meimpunyaii kualiitas atau karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapkan oleih peineiliitii yang diipeilajarii dan 

keimudiian diitariik keisiimpulan. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah Peingawaii yang beirstatus ASN 

Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan Kabupaten Lahat yang beirjumlah 41 orang. Meinurut  

(Sugiyono, 2010) “sampeil meirupakan bagiian darii jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii 

teirseibut. Apabiila subyeiknya kurang darii 100 orang makasampeil yang diiambiil adalah seimua populasii 

seihiingga peineiliitiian meirupakan peineiliitiian populasiiatau teirgantung darii keimampuan peineiliitii diiliihat 

darii seigii waktu, teinaga dan dana. Deingan meineirapkan keiteintuan teirseibut, maka jumlah sampeil 

dalam peineiliitiian iinii seibanyak 41 orang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Ujii Valiidiitas diigunakan untuk meingukur tiingkat keivaliidtan atau keibeinaran suatu iinstrumeint, 

Peingukuran meinggunakan SPSS Statiistiics 30.0.0.0. Iinstrumein diikatakan valiid apabiila mampu 

meingukur seisuatu yang heindak diiukur dan dapat meinggunakan data variiabeil yang diiteiliitii seicara 

teipat. Ujiiiinstumein dalam peineiliitiian iinii meinggunakan rumus koreilasii Product Momeint darii Peiarson, 

deingan keiteintuan iindiikator diikatakan valiid dalam peineiliitiian iinii, apabiila n = 50 dan a = 0,05 maka r 

tablei = 0,308 deingan keiteintuan : 

Hasiil r hiitung > r tablei (0,308) = valiid 

Hasiil r hiitung < r tablei (0,308) = tiidak valiid 
 
Table 1 Hasil pengujian variabel (X1) 

Peirnyataan r hiitung r tabeil Keiteirangan 

P1 0,846 0,308 Valiid 

P2 0,857 0,308 Valiid 

P3 0,877 0,308 Valiid 

P4 0,879 0,308 Valiid 

P5 0,797 0,308 Valiid 

P6 0,860 0,308 Valiid 

P7 0,860 0,308 Valiid 

P8 0,844 0,308 Valiid 

P9 0,851 0,308 Valiid 

P10 0,872 0,308 Valiid 

Sumbeir : Data Priimeir diiolah tahun 2025 
 

Beirdasarkan tabeil dan gambar dii atas meinunjukkan bahwa seimua iiteim peirtanyaan dalam 

iinstrumeint biisa diinyatakan valiid kareina r hiitung pada seitiiap peirnyataan leibiih beisar darii pada r tabeil 

deingan deimiikiian seitiiap butiir peirnyataan layak dii peirgunakan seibagaiiiinstrumeint peineiliitiian. 
 

Variiabeil Motiivasii Keirja (X2) 

Hasiil ujii valiidiitas untuk iiteim peirtanyaan variiabeil Motiivasii Keirja dapat diiliihat dii tablei beiriikut : 
 
Table 2 Hasil pengujian variabel (X2)  

Peirnyataan r hiitung r tabeil Keiteirangan 

P1 0,868 0,308 Valiid 

P2 0,820 0,308 Valiid 

P3 0,856 0,308 Valiid 

P4 0,879 0,308 Valiid 

P5 0,728 0,308 Valiid 

P6 0,867 0,308 Valiid 

P7 0,779 0,308 Valiid 

P8 0,931 0,308 Valiid 

P9 0,898 0,308 Valiid 

P10 0,867 0,308 Valiid 

Sumbeir : Data Priimeir diiolah tahun 2025 
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Beirdasarkan tabeil dan gambar dii atas meinunjukkan bahwa seimua iiteim peirtanyaan dalam 

iinstrumeint biisa diinyatakan valiid kareina r hiitung pada seitiiap peirnyataan leibiih beisar darii pada r tabeil 

deingan deimiikiian seitiiap butiir peirnyataan layak dii peirgunakan seibagaiiiinstrumeint peineiliitiian. 
 

Variiabeil Produktiiviitas Keirja (Y) 

Hasiil ujii valiidiitas untuk iiteim peirtanyaan variiabeil Produktiiviitas Keirja dapat diiliihat dii tablei 

beiriikut : 
 

Table 3 Hasil pengujian variabel (Y)  

Peirnyataan r hiitung r tabeil Keiteirangan 

P1 0,621 0,308 Valiid 

P2 0,531 0,308 Valiid 

P3 0,584 0,308 Valiid 

P4 0,701 0,308 Valiid 

P5 0,448 0,308 Valiid 

P6 0,621 0,308 Valiid 

P7 0,645 0,308 Valiid 

P8 0,704 0,308 Valiid 

P9 0,735 0,308 Valiid 

P10 0,670 0,308 Valiid 

Sumbeir : Data Priimeir diiolah tahun 2025 
   

Beirdasarkan tabeil dan gambar dii atas meinunjukkan bahwa seimua iiteim peirtanyaan dalam 

iinstrumeint biisa diinyatakan valiid kareina r hiitung pada seitiiap peirnyataan leibiih beisar darii pada r tabeil 

deingan deimiikiian seitiiap butiir peirnyataan layak dii peirgunakan seibagaiiiinstrumeint peineiliitiian. 
 
Uji Relibilitas 

Ujii reiliiabiiliitas iinstrumein diigunakan untuk meingeitahuii taraf keiajeigan suatu iinstrumein dalam 

meingukur apa yang heindak diiukur. Ujii reiliiabiiliitas diilakukan seiteilah peirnyataan - peirnyataan dalam 

kueisiioneir sudah meimiiliikii valiidiitas. Peinghiitungan reiliiabiiliitas iinstrumein meinggunakan Cronbach 

Alpha (α), peineiliitii meilakukan peirhiitungan iinii meinggunakan SPSS Statiistiics 30.0.0.0 hasiil 

peirhiitungan dapat diiliihat pada tabeil beiriikut : 
 
Table 4 Reliability Statistics 

No Variabel Nilai 
Cronbach’s 

Alpha 

Syarat Minimal Nilai 
Cronbach’s Alpha 

Keterangan 

1 Diisiipliin Keirja 0,956 0,60 Reialiiabiiliity 

2 Motiivasii Keirja 0,952 0,60 Reialiiabiiliity 

3 Produktiiviitas Keirja 0,815 0,60 Reialiiabiiliity 

 

Untuk peingukuran reialiibiiliitas diigunakan ujii statiistiic Cronbach’s Alphaniilaii> 0,060 deingan 

kreiteiriia peingujiian seibagaii beiriikut : 

a. Jiika koeifiisiiein Cronbach’s Alpha> 0,060 maka variiabeil teirseibut reialiiabeil. 

b. Jiika koeifiisiiein Cronbach’s Alpha< 0,060 maka variiabeil teirseibut tiidak reialiiabeil. 
 

Hasiil ujii reialiibiiliitas pada tabeil 11 meinunjukan bahwa masiing-masiing variiabeil 

meimiiliikiiCronbach’s Alpha> 0,60,  seihiingga dapat diikatakan seimua keinseip kueisiioneir adalah 

reialiiabeil, seihiingga untuk iiteim masiing – masiing keinseip variiabeil pada peineiliitiian layak diigunakan 

seibagaii alat ukur.  
 
Regresi Linier Berganda 

Untuk meingeitahuii peingaruh Diisiipliin Keirja dan Motiivasii Keirja teirhadap Produktiiviitas Keirja : 
 
Table 5 SPSS Statistics 30.0.0.0 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 33.256 7.148  4.653 <.001 
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Diisiipliin Keirja .032 .115 .045 .277 .783 

Motiivasii Keirja -.009 .116 -.012 .075 .940 

a. Deipeindeint Variiablei: Produktiiviitas Keirja 

Sumbeir : Output SPSS Statiistiic 30. Data seikundeir teilah diiolah 
 

Beirdasarkan hasiil ujii Reigreisii Liiniieir Beirganda, dapat dii gambarkan oleih peineiliitii seibagaii 

beiriikut :  Y = a +  +  = 33,256 + 0,032 + 0,009 

1. Niilaiia seibeisar 33,256 meirupakan konstanta atau keiadaan saat variiabeil Produktiiviitas Keirja (Y) 

beilum diipeingaruhii oleih Diisiipliin Keirja (X1) dan Motiivasii Keirja (X1). Jiika variiabeil iindeipeindein 

tiidak ada maka variiabeil Produktiiviitas Keirja (Y) tiidak meingalamii peirubahan. 

2. b1 (niilaii koeifiisiiein reigreisii X1) beirniilaii posiitiif (+) seibeisar 0,032 maka biisa diiartiikan bahwa jiika 

variiabeil X1 meiniingkat maka variiabeil Y juga akan meiniingkat beigiitu juga seibaliiknya. 

3. b2 (niilaii koeifiisiiein reigreisii X2) beirniilaiineigatiif (-) seibeisar -0.009, maka biisa diiartiikan bahwa jiika 

variiabeil X2 meiniingkat maka variiabeil Y akan meinurun, beigiitu juga seibaliiknya. 
 
Uji-t (Parsial) 

Ujii t (parsiial) adalah ujii yang diigunakan untuk meingeitahuii hubungan atau peingaruh seicara 

seindiirii-seindiirii antara variiabeil beibas deingan variiabeil teiriikat. Ujii t (parsiial) iinii deingan 

meimbandiingkan hasiil antara thiitung deingan ttabeil. Adapun teirdapat dua kriiteiriia ujii t (parsiial) adalah 

seibagaii beiriikut : 

a) Jiika siig > 0,05 maka Ho diiteiriima dan Ha diitolak artiinya variiabeil iindeipeindein tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein. 

b) Jiika siig < 0,05 maka Ho diitolak dan Ha diiteiriima variiabeil iindeipeindein beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap variiabeil deipeindein. (Sugiiyono, 2019). 
 

Table 6 Variabel X1 terhadap Variabel Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 32.875 4.970  6.615 <.001 

Diisiipliin Keirja X1 .032 .113 .045 .280 .781 

a. Deipeindeint Variiablei: Produktiiviitas Keirja Y 

 
Table 7 Variabel X2 terhadap Variabel Y 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 34.624 5.102  6.786 <.001 

Motiivasii Keirja X2 -.009 .115 -.012 -.076 .940 

a. Deipeindeint Variiablei: Produktiiviitas Keirja Y 

 
Uji F (Uji Simultan) 

Adapun hasiil darii peirhiitungan Ujii F seibagaii beiriikut : 
 
Table 8 Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 2.915 2 1.458 .041 .960b 

Reisiidual 1346.646 38 35.438   

Total 1349.561 40    

a. Deipeindeint Variiablei: Produktiiviitas Keirja Y 

b. Preidiictors: (Constant), Motiivasii Keirja X2, Diisiipliin Keirja X1 

Sumbeir : Output SPSS Statiistiic 30. Data seikundeir teilah diiolah 
 

Beirdasarkan Tabeil dii atas dii keitahuii bahwa Darii tabeil dii atas dapat diikeitahuii niilaii siigniifiikan 

untuk Variiabeil X1 dan Variiabeil X2 teirhadap Variiabeil Y adalah seibeisar 0,960 > 0,05 dan F hiitung 

0,041 < niilaii F tabeil 3,24. Hal teirseibut meimbuktiikan bahwa Ho diiteiriima dan Ha diitolak, artiinya tiidak 

teirdapat peingaruh Variiabeil X1 dan Variiabeil X2 teirhadap Variiabeil Y seicara siigniifiikan.  
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Koefisien Determinasi  
Tabel 9 Analisis koefisien determinasi 

Model Summary 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of theiEistiimatei 

1 .046a .002 -.050 5.953 

a. Preidiictors: (Constant), Motiivasii Keirja X2, Diisiipliin Keirja X1 

Sumbeir : Output SPSS Statiistiic 30. Data seikundeir teilah diiolah 
 

Beirdasarkan tabeil dii atas dapat diiliihat niilaii koeisiisiiein R Squarei (R2) seibeisar 0,002 atau 0,02% 

jadii biisa diiambiil keisiimpulan beisarnya peingaruh variiabeil X1 dan Variiabeil X2 teirhadap Produktiiviitas 

Keirja seibeisar 0,002 (0,02%). Maka peingaruhvariiabeil iindeipeindeint teirhadap variiabeil deipeindeint 
kuat. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diipeiroleih darii peingeilolaan dan analiisii data, maka dapat 

diiambiil keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Diisiipliin Keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Produktiiviitas Keirja. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa Diisiipliin Keirja dapat meimpeingaruhiiProduktiiviitas keirja Peigawaii diiDiinas 

Peimadam Keibakaran Dan Peinyeilamatan Kabupaten Lahat. 

2. Motiivasii Keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Produktiiviitas Keirja. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa Motiivasii Keirja dapat meimpeingaruhiiProduktiiviitas keirja Peigawaii diiDiinas 

Peimadam Keibakaran Dan Peinyeilamatan Kabupaten Lahat. 

3. Diisiipliin Keirja dan Motiivasii Keirja beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan seicara beirsama-sama 

teirhadap Produktiiviitas Keirja. Hal iinii meinunjukkan bahwa Diisiipliin Keirja dan Motiivasii Keirja dapat 

meimpeingaruhii Produktiiviitas keirja Peigawaii dii Diinas Peimadam Keibakaran Dan Peinyeilamatan 
Kabupaten Lahat. 

 
Saran  

Dalam seibuah peineiliitiian, seiseiorang peineiliitii harus mampu meimbeiriikan seisuatu yang 

beirguna ataupun manfaat bagii peirkeimbangan iilmu peingeitahuan, iinstansii atau leimbaga 

peimeiriintahan seirta beirbagaii piihak yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii. Seiteilah peineiliitii 

meinyeileisaiikan peimbahasan pada skriipsiiiinii, maka pada bab peinutup peineiliitii meingeimukakan saran 

– saran seisuaii deingan hasiil peingamatan dalam peimbahasan skriipsiiiinii. Adapun saran – saran yang 

peineiliitii beiriikan seiteilah meineiliitii peirmasalahan iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Untuk Peigawaii Diinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan agar meiniingkatkan diisiipliin keirja 

supaya produktiiviitas keirja meiniingkat kareina diisiipliin keirja sangat meimpeingaruhii produktiiviitas 

keirja peigawaii. 

2. Seibaiiknya Diinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatan leibiih meimpeirhatiikan 

motiivasiieiksteirnal pada komuniikasii antar peigawaii dan atasan, apabiila peigawaii meirasa nyaman 

deingan komuniikasii otomatiis produktiiviitas keirja meireika meiniingkat. Kareina diipeingaruhii oleih 

liingkungan seikiitar. 

3. Diisarankan keipada Diinas Peimadam Keibakaran dan Peinyeilamatanagar meingeiiimbangkan 

motiivasiiiinteirnal. Kareina keitiika motiivasiieiksteirnal dan iinteirnal diibeiriikan seicara seiiimbang, 

maka produktiiviitas keirja peigawaii sudah pastii meiniingkat. 
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